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This research is motivated by the learning motivation and creativity of students at
Taman Pendidikan Islam Integrated Elementary School class V-B which still need to be
improved. The purpose of this research is to find out whether the application of the
Card Sort learning method has an influence on student learning creativity in social
studies learning at the Islamic Education Park Integrated Elementary School. The
subject of this research is class V-B of the Islamic Education Park Integrated
Elementary School. The data obtained from observation sheets and student response
questionnaires were analyzed by calculating the percentage of all indicators observed.
The results of the research show that students' learning creativity after implementing
the Card Sort learning method shows that on average all indicators both in terms of
learning motivation and student creativity have increased, namely the influence of
using the Card Sort Learning Method. From the results of data processing obtained
from research on the application of the card sort method to increase student learning
creativity in social studies learning class V at the Islamic Education Park Integrated
Elementary School, Kec. Medan Amplas, Medan City, there is an influence using the
Card Shor learning method on student learning creativity.

Artikel Info

Abstrak

Sejarah Artikel
Diterima: 2024-06-23
Direvisi: 2024-07-21
Dipublikasi: 2024-08-01

Kata kunci:
Metode Card Sold;
Pembelajaran IPS;
Kreativitas Siswa.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh motivasi belajar dan kreativitas siswa SD Terpadu
Taman Pendidikan Islam kelas V-B yang masih perlu ditingkatkan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan Metode pembelajaran Card
Sort ada Pengaruhnya dalam kreativitas belajar siswa pada pembelajaran IPS SD
Terpadu Taman Pendidikan Islam. Subjek penelitian ini adalah kelas V-B SD Terpadu
Taman Pendidikan islam. Adapun data yang diperoleh dari lembar observasi dan
angket respon siswa yang dianalisis dengan menghitung persentase dari keseluruhan
indikator yang diamati. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas belajar siswa
setelah dilakukan penerapan Metode pembelajaran Card Sort menunjukkan bahwa
rata-rata seluruh indikator baik dari aspek motivasi belajar maupun kreativitas siswa
mengalami peningkatan yaitu adanya pengaruh menggunakan Metode Pembelajaran
Card Sort. Dari hasil pengolahan data yang diperoleh dari penelitian penerapan Metode
card sort untuk meningkatkan kreativitas Belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas V
SD Terpadu Taman Pendidikan Islam, Kec. Medan Amplas, Kota Medan adanya
pengaruh dengan menggunakan metode pembelajaran Card Shor terhadap kreativitas
belajar siswa.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiri-
tual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara. Dapat dikatakan bahwa pendidikan
merupakan suatu hal yang sangat penting bagi
peningkatan kualitas sumber daya manusia.
Menurut Dwi Siswoyo, dkk. (2016: 79),
pendidikan memiliki fungsi menyiapkan sebagai

manusia, menyiapkan tenaga kerja dan menyiap-
kan warga negara yang baik. Oleh karena itu,
pada suatu negara, pendidikan merupakan suatu
hal yang sangat penting untuk membangun
bangsanya.

Pendidikan merupakan proses interaksi yang
mendorong terjadinya belajar (Dimyati dan
Mudjiono, 2017:7). Oleh karena itu, bicara soal
pendidikan selalu dekat dengan pembelajaran.
Dengan belajar diharapkan manusia berubah
menjadi lebih baik khususnya dalam perbuatan-
nya. Belajar dilakukan dengan melalui aktivitas,
praktik dan pengalaman sehingga di sekolah ada
istilah kegiatan belajar mengajar. Proses belajar
mengajar merupakan proses interaksi antara dua
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unsur manusiawi, yakni siswa sebagai 2 pihak
yang belajar dan guru sebagai pihak yang
mengajar, dengan siswa sebagai subyek pokok-
nya (Sardiman A.M.,2017:14). Proses belajar
mengajar yang bermakna akan membawa siswa
pada pengalaman belajar yang mengesankan dan
siswa tersebut dapat merumuskan sendiri suatu
konsep yang sedang dipelajari.

Kegiatan pembelajaran yang berkualitas dapat
diketahui dari interaksi antara guru dengan
siswa yang menghasilkan perubahan-perubahan
perilaku pada siswa terkait suatu materi
pembelajaran termasuk pada materi pembelaja-
ran IPS. Perubahan-perubahan perilaku siswa
tersebut mengacu pada tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai. Salah satu tujuan dalam
pembelajaran khususnya pembelajaran IPS yalng
dikemukakan Supardi (2011: 186-187) yaitu
siswa diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan inkuiri untuk
dapat memahami, mengidentifikasi, mengan-
alisis, serta memecahkan masalah-masalah
sosiall.

Salah satu wupayal yang dapat untuk
memotivasi belajar dan memunculkan kreativitas
siswa ialah dengan penerapan metode
pengajaran yang variatif. Metode atau model
pengajaran merupakan bagian dari strategi
pengajaran. Model pengajaran ini penting karena
merupakan kegiatan menunjukan dan memper-
lihatkan komunikasi antara guru dan murid.
Banyak variasi model yang telah diciptakan
dalam dunia pendidikan. Pengembangan variasi
terus dilakukan agar proses belajar mengajar
lebih balik dan dapat mencapai tujuan. Contoh
dari sekian banyak model pembelajaran ialah
card sort atau memilalh daln memilih kalrtu.
Galmbalraln yalng diberikan oleh Mel Silbermen
(2017:46), card sort dapat menimbulkan gerakan
fisik yang dapat membantu untuk sumber energi
kepada kelas yang telah letih. Metode ini
merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa
digunakan untuk mengajarkan konsep, peng-
golongan sifat, fakta tentang suatu obyek, atau
mengulangi informali.

Wawancara peneliti kepada guru mata
pelajaran IPS, meunjukan bahwa seringkali siswa
melupakan tentang materi yang baru saja
disampaikan. Guru sering memberi pertanyaan
diakhir menerangkan namun kebanyakan siswa
tidak bisa menjawab. Seperti yang terlihat saat
observasi, ketika guru selesai menerangkan
tentang proses masuknya agama Hindhu dan
Budha di Indonesia seperti biasa guru memberi
pertanyaan tentang materi yang baru saja
disampaikan dengan maksud mengetahui paham

tidaknya siswa. Ketika itu, guru mencoba
bertanya kepada siswa tentang bagimana proses
masuknya kebudayaan Hindhu-Budha menurut
teori walisya dan yang terjadi ialah sebagian
besar siswa terkesan gugup tidak menjawab
sehingga guru melempar pertanyaan kepada
siswa yang aktif.

Kondisi kelas seperti di atas menunjukan
bahwa siswa kurang tertarik untuk belajar IPS.
Pandangan siswa yang ada tentang mata
pelajaran IPS lebih bersifat hafalan dan kurang
berarti, mematahkan antusias siswa itu sendiri
terhadap pelajaran. Selain itu, dari apa yang
dijumpai dari pengamatan dapat juga diindi-
kasikan bahwa kreativitas siswa saat mengikuti
pelajaran sangat kurang terlihat karena siswa
begitu pasif yang sangat tergantung kepada guru.

Dengan melihat permasalahan yang dijumpai
dalam pembelajaran seperti yang telah digam-
barkan, maka sudah selayaknya diupayakan
suatu tindakan guru untuk mengatasi masalah
tersebut. Salah satunya dengan meningkatkan
motivasi belajar dan kreativitas siswa dalam
pembelajaran IPS dengan menerapkan model
pembelajaran yang lebih valriatif. Oleh karena
itu, bertolak dari permasalahan tersebut maka
peneliti ingin melakukan suatu penelitian
menggunakan metode card sorf untuk mening-
katkan kreativitas siswa dalam pembelajaran IPS
di kelas V SD Terpadu Taman Pendidikan Islalm.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian Ini  menggunakan  metode
Kuantitatif dan jenis penelitian menggunakan
Metode Card Sort penelitian dilaksanakan di SD
Terpadu Taman Pendidikan Islam Kecamatan
Medan Amplas, kota Medan, Sumatera Utara.
Adapun populasi pada penelitian ini adalah
seluruh kelas V SD SD Terpadu Taman
Pendidikan Islam yang terdiri dari 1 kelas
dengan jumlah 26 siswa, sebagai kelas Pre-test
dan Post-test, pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunkaan Teknik total Sampling.

Instrumen yang digunakan pada penelitian
berupa perangkat pembelajaran yang terdiri dari
silabus, rancangan pelaksanaan pembelajaran
(RPP), LKPD, soal, lembar observasi kreativitas
Belajar, dan rubrik pensekoran meningkatkan
Kreativitas Belajar Siswa. Teknik pengambilan
data yaitu berupa tes awal (Pre-Test) dan tes
akhir (Pos-Test) dengan jumlah soal sebanyak 15
soal. Selanjutnya teknik analisis data meng-
gunakan, Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji
Hipotesis. Selanjutnya data dianalisi secara
deskriptif dengan Software SPSS.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data dengan
menggunakan Software adalah sebagai
berkut:

Tabel 1. Hasil Statistik Deskripsi

Data ]u.m Ll Min Max Total
Siswa

Pre-test 26 40 88 72.54

Post-test 26 68 99 85.69

Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil Pre-
Test dengan nilai minimum sebesar 40, nilai
maksimun sebesar 88, nilai rata-rata sebesar
72.54, sedangkan nilai Post-Test diperoleh
nilai minimum sebesar 68, nilai maksimum
99, nilai rata-rata 85,69, dapat dilihat pada
Gambar dibawabh ini:

Gambar 1. Diagram rata-rata skor pre-test
dan post-test Kreativitas Belajar Siswa

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov®  Shapiro-Wilk
Statistic df  Sig.  Statistic df__Sig.

Halsil Pre-test
Kreativitas — menggunakan .0, 56 0013 0844 26 0.001
Belajar Model
Menggunakan Konvensional
Metode Cart  post-test
Serd mengggunakan . 5

Metode Cart 0,101 26 200 0.968 26 0.575

Sord

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan output hasil uji Normalitas
pada Kolmogrov simirnov tersebut dapat
dilihat bahwa Nilai Signifikansi (Sig) Untuk
Pre-test 0.013 > 0.05, post-test 0.200 > 0.05,
karena seluruh nilai sig > 0.05 maka dapat
disimpulkan varian data kelas Eksperimen
dan data kelas Kontrol berdistribusi Normal.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis
indepemieat Sungies Test

J::'“ 1Lt bor Eopuality of Mesms
_Variapess
958 Cosdlenes
' ~ Sig (2 Mean  SolCrroe  Baberval of the
taded) iflerenes [(WMerence Dillerencs
Lower  Upper

Berdasarkan Tabel diatas nilai signifikansi
2-sided Equel Variance assumed adalah 0.000
< 0.05 berdasrkan kriteria penguji maka Ho
ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat
pengaruh Metode Card Sort Terhadap
Kreativitas Belajar Siswa.

. Pembahasan

Berdasarkan hasil pre-test yang dilakukan,
terdapat nilai minimum sebesar 40, kemudian
nilai maksimum sebesar 88, sedangkan nilai
rata-rata sebesar 72,54. Adapun nilai post-test
memperoleh nilai minimum sebesar 68, nilai
maksimum 99, dan nilai rata-rata sebesar
85,69. Selanjutnya peneliti melakukan Uji
Normalitas menggunakan SPSS. Output hasil
uji Normalitas pada Kolmogrov simirnov
tersebut dapat dilihat bahwa Nilai Signifikansi
(Sig) Untuk Pre-test 0.013 > 0.05, post-test
0.200 > 0.05, karena seluruh nilai sig > 0.05
maka dapat disimpulkan varian data kelas
Eksperimen dan data kelas Kontrol
berdistribusi Normal. Kemudian peneliti
melakukan Uji Hipotesis dengan hasil nilai
signifikansi 2-sided Equel Variance assumed
adalah 0.000 < 0.05 berdasarkan Kkriteria
penguji maka Ho ditolak dan Ha diterima,
berarti terdapat pengaruh Metode Card Sort
Terhadap Kreativitas Belajar Siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, maka dapat disimpulkan
bahwa kreativitas Belajar siswa pada
pembelajaran IPS kelas V SD Terpadu
Taman Pendidikan Islam, Kec. Medan
Amplas, Kota Medan mengalami
peningkatan setelah dilakukan penerapan
Metode card sort.

2. Dari hasil pengolahan data yang diperoleh
dari penelitian penerapan Metode card sort
untuk meningkatkan kreativitas Belajar
siswa pada pembelajaran IPS kelas V SD
Terpadu Taman Pendidikan Islam, Kec.
Medan Amplas, Kota Medan aspek
kreativitas belajar yang diamati mengalami
peningkatan dengan rata-rata yang
diperoleh dari lima indikator Kreativitas
belajar pada Pre-test sebesar 72.54
meningkat menjadi post-test 85.69.

3. Kreativitas Belajar siswa dikelas Post-test
dalam menggunakan Metode pembelajaran
Card Sort mengalami peningkatan yang
sudah memenuhi standart KKM. Dengan
nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa
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pada kreativitas Belajar Siswa sudah
meningkat dan proses belajar siswa lebih
baik dan efektif.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah
diuraikan di atas, perlu kiranya peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Siswa kelas V SD Terpadu Taman
Pendidikan Islam menunjukan tanggapan
yang baik setelah dilaksanakan Metode
pembelajaran card sort. Oleh karena itu,
peneliti menyarankan kepada guru untuk
menggunakan model pembelajaran
tersebut pada pembelajaran selanjutnya.

2. Model pembelajaran card sort dapat
diterapkan sebagai salah satu strategi
untuk memotivasi belajar dan memuncul-
kan Kkreativitas siswa khususnya pada
pembelajaran IPS.

3. Peneraan Metode card sort dalam
pembelajaran hendaknya direncanakan
dengan baik dan dilakukan dengan

pengelolaan waktu yang tepat sehingga
pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai

tahapan.
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